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Abstract:

The National Law Number 20 2003 about National education system section 51 verse 2,
states that: “University education management is applied based on autonomy principle , ac-
countability, quality assurance, and real evaluation . So educational management quality
(MMT 150 9001:2008) is one of the principle which needs to act in education manage-
ment. Educational management quality (MMT 1SO 9001: 2008) is part of Quality Assurance,
as the principle has the goal: 1) To get stake holder willingness and satisfaction in target of
Education ,2) to get the target of education based on the standard that is deter-
mined. So educational management quality (MMT ISO 9001: 2008) is all the
activities for getting product quality or service consistent a valuable with the
previous planning.

Kata Kunci: Implementasi, Manajemen Mutu ISO 991: 2008

PENDAHULUAN

Setidaknya terdapat dua fakecor
yang dapat menjelaskan mengapa upa-
ya perbaikan mutu pendidikan selama
ini kurang atau tidak berhasil. Pertama,
strategi pembangunan selama ini lebih
bersifat input oriented. Strategi yang
demikian lebih bersandar kepada asumsi
bahwa bilamana semua input pendidikan
telah dipenuhi, seperti penyediaan buku-
buku (materi ajar) dan alat belajar lainnya,
penyediaan sarana pendidikan, pelatihan
guru dan tenaga kependidikan lainnya,
maka secara otomatis lembaga pendidikan
(sekolah) akan dapat menghasilkan out-
put (keluaran) yang bermutu sebagaimana
yang diharapkan. Kedua, pengelolaan pen-
didikan selama ini masih bersifat macro-
oriented, diatur oleh jajaran birokrasi di
tingkat pusat. Akibatnya banyak faktor
yang diproyeksikan di tingkat makro (pu-
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sat) tidak terjadi atau tidak berjalan seb-
agaimana mestinya di tingkat mikro (seko-
lah). Dengan kata lain, bahwa kompleksi-
tasnya cakupan permasalahan pendidikan,
seringkali tidak dapat terpikirkan secara
utuh dan akurat oleh birokrasi pusat'.
Abdur Rahman Shaleh menyatakan
bahwa ada tiga faktor yang menyebabkan
mutu pendidikan menurun dan mengalami
perkembangan yang tidak merata. Perta-
ma, kebijakan penyelenggaraan pendidikan
nasional yang menggunakan pendekatan
educational production function atau in-
put-output yang dilaksanakan secara tidak
konsekuen. Kedua, penyelenggaraan pen-
didikan nasional dilakukan secara birokra-
tis-sentralsistik, sehingga menempatkan
sekolah (madrasah) sebagai penyelenggara
pendidikan sangat tergantung pada kepu-

' Umaidi, 1999. Manajemen Peningkatan
Mutu Berbasis Sekolah; Sebuah Pendekatan, hal 4.
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tusan birokrasi yang panjang dan kadang-
kadang kebijakan yang dikeluarkan tidak
sesuai dengan kondisi sekolah (madrasah)
setempat. Ketiga, peran serta masyarakat
khususnya orang tua peserta didik dalam
penyelenggaraan pendidikan selama ini
pada umumnya lebih bersifat dukungan
input (dana), bukan pada proses pendidi-
kan (pengambilan keputusan, monitoring,
evaluasi, dan akuntabilitas).

Mengenai posisi dan arti penting
sistem manajemen mutu di Sekolah, dapat
dikemukakan bahwa di masa mendatang
eksistensi suatu sekolah tidak semata-mata
tergantung pada pemerintah, melainkan
terutama tergantung pada penilaian stake-
holders (siswa, orang tua, dunia kerja,
pemerintah, guru, tenaga penunjang, serta
pihak-pihak lain yang berkepentingan) ten-
tang mutu sekolab yang diselenggarakan-
nya. Agar eksistensinya terjamin, maka
sekolah mau tidak mau harus menjalankan
manajemen mutu sekolah yang diseleng-
garakannya. Perlu dikemukakan bahwa
karena penilaian stakeholders senantiasa
berkembang, maka manajemen mutu juga
harus selalu disesuaikan pada perkem-
bangan itu secara berkelanjutan (continu-
ous improvement). Manajemen mutu itu
mempunyai arti penting, berasosiasi den-
gan pemikiran besar bagi sebuah lembaga
pendidikan, salah satunya adalah Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 3
Boyolangu Tulungagung.

Sekolah Menengah Kejuruan Neg-
eri (SMKN) 3 Boyolangu Tulungagung
sebagai salah satu wujud dari sistem pen-
didikan Nasional di Indonesia juga terus
berupaya meningkatkan mutu Pendidikan
di dalamnya. Salah satu Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri yang berada di kawasan
kecamatan Boyolangu ini dalam dekade
terakhir ini terus menunjukkan existen-

1 Shaleh, 2004. Abdul Rahman, Madrasah
don Pendidikan Anak Bangsa, Jakarta: P. T. Raja
Grafindo Persada, hal 243-244..
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sinya. Di samping unik dan mempunyai

karakter tersendiri, sekolah ini juga mem-

punyai banyak kelebihan di antara sekolah-
sekolah Kejuruan yang ada di sekitarnya.

Pemilihan Sekolah Menengah Ke-
juruan Negeri (SMKN) 3 Boyolangu Tu-
lungagung sebagai lokasi penelitian didasa-
ri dengan berbagai macam pertimbangan,
antara lain: (1) Sekolah Menengah Kejuru-
an Negeri (SMKN) 3 Boyolangu Tulunga-
gung adalah satu-satunya Sekolah Menen-
gah Kejuruan di Kabupaten Tulungagung
yang berstatus Negeri yang terfokus pada
pengembangan kejuruan Mekanik Umum,
Mesin, Listrik dan Bangunan; (2) Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 3
Boyolangu Tulungagung adalah salah satu
di antara Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri (SMKN) yang ada di Jawa Timur
sudah mulai menerapkan secara opti-
mal Sistem Manajemen ISO 9001: 2008;
(3) Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
(SMKN) 3 Boyolangu Tulungagung dipan-
dang memiliki potensi yang cukup untuk
menginternalisasikan pengembangan mutu
pendidikannya metalui Sistem Manajemen
ISO 9001: 2008.

Lebih lanjut Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 3 Boyolangu bertekad
menerapkan Sistem Manajemen Mutu I1SO
9001 : 2008 agar menjadi lembaga Pendi-
dikan dan Pelatihan yang berstandar Inter-
nasional, dengan kebijakan: (Tim, 2008:
6).

!. Berorientasi mutu pada setiap keg-
iatannya.

2. Pelanggan yang berkaitan dengan
layanan produk jasa Pendidikan dan
Pelatihan puas.

3. Sumber daya manusia harus bertang-
gungjawab dan melaksanakan serta
melakukan penyempurnaan dan ber-
peran aktif untuk meninjau dan mem-
perbaiki Sistem Manajemen Mutu se-
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cara berkelanjutan di unit kerja mas-
Ing-masing.
Berdasarkan uraian fatar belakang

di atas, peneliti ingin membahas perma-

salahan tersebut dalam penelitian yang

berjudul “Implementasi Sistem Manaje-
men Mutu ISO 9001: 2008 di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 3

Boyolangu Tulungagung.”

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka peneliti dapat memfokuskan peneli-
tian sebagai berikut :
|. Bagaimana perencanaan pelaksa-

naan Sistem Manajemen Mutu ISO
900): 2008 di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri (SMKN) 3 Boyolangu
Tulungagung?

2. Bagaimana  pelaksanaan  Sistem
Manajemen Mutu I1SO 9001: 2008 di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
(SMKN) 3 Boyotangu Tulungagung?

3. Apa faktor penghambat pelaksa-
naan Sistem Manajemen Mutu 1SO
9001 2008 di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri (SMKN) 3 Boyolangu
Tulungagung?

KERANGKA TEORI
I. Peningkatan Mutu Pendidikan
Peningkatan mutu  Pendidikan

Nasional mengacu kepada tujuan Pendi-
dikan Nasional yang diantaranya adalah:
Mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlag mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jaw-
ab.

Untuk menjabarkan tujuan diatas
dan dalam upaya peningkatan mutu, pen-
didikan diarahkan untuk meningkatkan
peserta didik dalam meningkatkan kwalitas
diri yang mandiri dan memiliki daya saing

?* Permendiknas, 2006, hal 3.
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melalui olah hati, olah pikir, olah rasa dan
olah raga, peningkatan mutu oleh pemer-
intah melalui Pertmendiknas No. 23/
2006 dikembangkan berdasarkan tujuan
setiap satuan pendidikan, misalnya untuk
tingkat SMP tujuannya adalah meletakkan
dasar kecerdasan, pengetahuan, kepriba-
dian, akhlak mulia serta ketrampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan
lebib lanjut, seorang lulusan SMP/MTs/
SMPLB/Paket B diharapkan mampu untuk
memenuhi Standat Kompetensi Lulusan
(SKL), yang selengkapnya adalah: menjadi
warga negara yang demokratis serta ber-
tanggung jawab*.
Untuk menjabarkan tujuan diatas
dan dalam upaya peningkatan mutu, pen-
didikan diarahkan untuk meningkatkan
peserta didik dalam meningkatkan kwalitas
diri yang mandiri dan memiliki daya saing
melalui olah hati, olah pikir, olah rasa dan
olah raga, peningkatan mutu oleh pemer-
intah melalui Pertmendiknas No. 23/
2006 dikembangkan berdasarkan tujuan
setiap satuan pendidikan, misalnya untuk
tingkat SMP tujuannya adalah meletakkan
dasar kecerdasan, pengetahuan, kepriba-
dian, akhlak mulia serta ketrampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan
lebih lanjut, seorang lulusan SMP/MTs/
SMPLB/Paket B diharapkan mampu untuk
memenuhi Standat Kompetensi Lulusan
(SKL), yang selengkapnya adalah®:
a. Mengamalkan ajaran agama yang dianut
sesuai dengan perkembangan remaja.
b. Memahami kekurangan dan kelebihan
diri sendiri

¢. Menunjukkan sikap percaya diri

d. Mematuhi aturan- aturan sosial yang
berlaku dilingkungan yang lebih luas

e. Menghargai keberagaman agama, bu-
daya, suku, ras dan golongan sosial eko-
nomi dalam lingkungan Nasional

f. Mencari dan menerapkan informasi dari
lingkungan sekitar dan sumber- sumber

* ibid.

* ibid.
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lain secara logis , kritis dan kreatif

€. Menunjukkan cara berpikir logis, kritis,

_ kreatif dan inovatif

h. Menunjukkan kemampuan belajar se-
cara mandiri sesuai dengan potensi yang
dimilikinya

i. Menunjukkan kemampuan menganalisis
dan memecahkan masalah dalam ke-
hidupan sehari-hari

j- Mampu mendiskripsikan gejala alam dan
sosial

k. Memanfaatkan lingkungan secara ber-
tanggungjawab Menerapkan nilai-nilai
kebersamaan dalam kehidupan berma-
syarakat, berbangsa dan bernegara demi
terwujudnya persatuan dalam Negara
Kesatuan Repubiik Indonesia

l. Menghargai karya seni dan budaya Na-
sional

m. Menghargai tugas pekerjaan dan memi-
liki kemampuan untuk berkarya

o. Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar,
aman dan memanfaatkan waktu luang

p. Berkomunikasi dan berinteraksi secara
efektif dan santun

g. Berkomunikasi lisan dan tulisan secara
efektif dan santun

r. Menghargai adanya
pendapat

s. Menunjukkan kegemaran membaca dan
menulis naskah pendek sederhana

t. Menunjukkan ketrampilan menyimak,
berbicara, membaca dan menulis dalam
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
sederhana

u. Menguasai pengetahuan yang diperlu-
kan untuk pendidikan menengah.

Di tingkat sekolah peningkatan
mutu pendidikan diarahkan pada tga
komponen yaitu input, proses dan output.
Ketiga komponen ini merupakan satu kes-
atuan yang tidak dapat dipisahkan, karena
ketiganya akan saling mempengaruhi satu
dengan yang iain, bila salah satu dari kom-

perbedaan
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ponen ini ada yang tidak beres otomatis
yang lain juga tidak akan dapat berhasil se-
bagai mana yang diharapkan.

Sekolah menjadi penentu pening-
katan mutu pendidikan sedangkan pendu-
kung utama dari sekolah adalah stakehold-
ers, input yang terdiri dari personil {(Kepala
Sekolah, guru, konselor, karyawan dan
peserta didik), material (sarana dan prasa-
rana), kurikulum, tujuan sekofah, visi dan
misi sekolah, sasaran dan kebijakan harus
sama baiknya dengan proses belajar dan
mengajar yang selalu direncanakan den-
gan berbagai pertimbangan, dilaksanakan
dengan baik dan dievaluasi secara terus
menerus, untuk mengetahui tingkat ke-
berhasilan yang diukur dengan daya serap
siswa, ketuntasan belajar dan kemampuan
siswa untuk menyelesaikan standar ketun-
tasan minimal,

Input peserta didik akan sangat
mempengaruhi output suatu proses be-
lajar pada suatu jenjang sekolah, apalagi
ketika kebijakan pendidikan yang berupa
Ujian Akhir Nasional (UAN) masih diber-
lakukan seperti saat ini, peningkatan mutu
pendidikan hanya diarahkan pada kelulusan
siswa memenubhi kriteria standar minimal
kelulusan, sedangkan peningkatan mutu
secara keseluruhan hanya dijadikan tu-
juan yang nomor sekian saja, setiap seko-
lah yang memperoleh input siswa dengan
rata-rata NUN rendah akan mengabaikan
mutu pendidikan yang menyeluruh, asal-
kan sekolah tersebut dapat meloloskan
siswanya dan lulus 100% setiap tahunnya,
sekolah tersebut dianggap sudah berhasil
meningkatkan mutu pendidikan di seko-
lahnya.

Toffler* menganalogikan sekolah
dengan sebuah pabrik. Memang sebena-
rnya usaha pendidikan itu tidak dapat
disamakan dengan pabrik. Tetapi jika dili-

¢ Toffler dalam Tirtarahardja dan Sulo,
2005,
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hat dari segi proses mekanismenya, ada
persamaan antara keduanya.

Dalam suatu sistem pendidikan, sa-
rana dan prasarana, ketenagaan, program,
dan administrasi yang diperlukan untuk
pemrosesan bahan mentah sebagaimana
dianalogikan sebuah pabrik di atas, meru-
pakan mamsukan instrumental (instrumen-
tal input).

Menurut Sugiyono’ bahwa kega-
galan pendidikan dalam membangun sum-
berdaya manusia Indonesia tersebut dis-
ebabkan oleh karena pengelolaan pendidi-
kan di Indonesia belum dilakukan secara
professional.

Lebih lanjut Sugiyono® menyata-
kan manajemen pendidikan kejuruan yang
professional adalah manajemen yang cer-
das yaitu manajemen yang mampu mela-
kanakan fungsi fungsi manajemen (Pianing,
Doing, Checking, Reviewing) secara sung-
guh sungguh, konsisten dan berkelanjutan
dalam mengelola sumber daya meliputi
7™ (Man, Money, Material, Methods, Ma-
chine, Market dan Minute) sehingga tujuan
pendidikan kejuruan dapat dicapai secara
efektif dan efisien.

Untuk menuju profesionalisme
manajemen pendidikan maka diperiukan
satu sistem manajemen mutu yang diakui
dan berstandar baik secara nasional bah-
kan internasional. Satu sistem manajemen
mutu yang telah berstandar internasional
adalah 15O 9001: 2008. I1SO 9001 sebagai
satu sistem manajemen mutu tidak hanya
diterapkan untuk produk industri manu-
faktur saja tetapi juga sesuai untuk industri
jasa seperti lembaga pendidikan. Beberapa
lembaga pendidikan telah memulai untuk
menerapkan sistem manajemen mutu I1SO
9001 bahkan diantaranya ada yang telah

7 Sugiyono. 2003.  Profesionalisasi
Manajemen Pendidikan Kejuruan di Indonesia; Pidato
Pengukuhan Guru Besar di Universitas Negeri
Yogyakarta, 30-Agustus - 2003, hal 15.

? ibid, hal 21.
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memperoleh sertifikat ISO 9001.

2. Implementasi Sistem Manajemen
Mutu Terpadu (ISO 9001: 2008)

Pengertian mutu menurut ISO
adalah gambaran dan karakteristik menye-
luruh dari barang atau jasa, yang menun-
jukkan kemampuannya dalam memuaskan
kebutuhan yang ditentukan atau yang ter-
sirat®. Sedangkan mutu menurut beberapa
ahli yang dikutip oleh Sprint Consultan'?
adalah :

a. Sesuai dengan kegunaan (Fitness For
Use).

b. Memenuhi persyaratan pelanggan (Con-
form to Customer Requirement).

¢. Memenuhi harapan pelanggan (Meeting
Customer Expectations).

d. Kepuasan pelanggan (Customer Satisfac-
tion)

Dari pengertian mutu, untuk men-
capai mutu yang baik maka penyelenggara
pendidikan harus mengenali siapa pelang-
gannya. Dengan mengenali pelanggan kita
dapat menentukan mutu yang hendak
dicapai sehingga memenuhi kepuasan pe-
langgan. Dalam proses penyelenggaraan
pendidikan kita dapat mengklalisifikasikan
dalam 2 jenis pelanggan''.:

a. Pelanggan Internal

Adalah seluruh sumberdaya manu-
sia yang terlibat dalam proses penyeleng-
garaan pendidikan, seperti peserta didik/
siswa, staff akademik, staf administrasi,
teknisi, laboran dan lain-lain. Sebagai satu
sistem penyelenggaraan pendidikan mas-
ing-masing saling memberikan input dan
output yang saling mempengaruhi dalam

* Lembaga Bantuan Manajemen Bandung,
2000, hal 11.

" Consultant, Sprint. 2002; Kesadaran
Mutu I1SO 9001; Makalzh Seminar Kesadaran Mutu:
Yogyakarta, hal 5.

' Sugiyono. 2003. Profesionalisasi
Maonajemen Pendidikan Kejuruan di Indonesia; Pidato

Pengukuhan Guru Besar di Universitas Negeri
Yogyakarta, 30-Agustus - 2003, hal 35.
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tercapainya mutu.
b. Pelanggan Eksternal

Adalah masyarakat luar yang meng-
gunakan produk dari hasil penyelenggara-
an proses pendidikan seperti masyarakat,
dunia industri, lembaga/ instansi.

Untuk memberikan jaminan mutu
maka manajemen penyelenggaraan pen-
didikan harus fokus terhadap pelanggan.
Karena pelangganlah yang membuat kita
dapat mempertahankan eksistensi lem-
baga. Oleh karena itu dalam upaya pen-
ingkatan mutu secara berkesinambungan
diperiukan beberapa proses atau tahapan.
Perkembangan untuk menuju mutu tepadu
melalui beberapa tahapan sebagai berikut
(Sugiyono, 2003:65):

a. Budaya non mutu

b. Menumbuhkan Kesadaran mutu
c. Pengendalian mutu

d. Jaminan mutu

e. Manajemen Mutu

f. Manajemen Mutu Terpadu

Dengan terciptanya budaya mutu
dan satu sistem manajemen mutu terpadu.
Maka Standar kompetensi yang diharapkan
dapat tercapai dengan efektif dan efisien.
Melaksanakan fungsi fungsi manajemen
yang professional untuk mencapai stan-
dar kompetensi yang diharapkan dengan
menerapkan sikius PDCR (Plan, Do Chek,
Reviewing) menuju SDCR (Standar, Do,
Chek, Reviewing) secara berkesinambun-
gan untuk menuju kemajuan.

Upaya agar mencapai mutu sesuai
dengan yang diharapkan, tidaklah mudah
seperti membalik telapak tangan. Untuk
memperoleh mutu yang baik maka harus
diciptakan suatu budaya mutu dilingkun-
gan pendidikan, setiap unsur yang terli-
bat harus saling bekerjasama, komitmen,
penuh tanggung jawab, konsisten dan
berkesinambungan untuk mewujudkan
mutu. Ada tiga faktor yang diperlukan un-
tuk mencapai mutu terpadu (Sugiyono,

26

2003:75) :

a. Manajemen

b. Manusia

c. Sistem/ Proses

d. Membangun Sistem Manajemen Mutu
Dengan 1SO 9001: 2008

Mengapa ISO 9001 dipilih untuk

satu standar manajemen yang profesional

Lembaga Bantuan Manajemen Bandung

(2000) mengungkapkan beberapa alasan

pentingnya 1SO 9001 yaitu :

1) Menyediakan landasan mutu yang ber-
guna/ pedoman kerja yang standar

2) Memenuhi pokok/ hakikat persyaratan
bisnis dalam pemasaran secara umum

3) Tetap tegak dalam ketatnya persaingan
pasar, menekan biaya biaya dan me-
ningkatkan perhatian/ fokus terhadap
pelanggan

4) Melengkapi manajemen dengan "tool”
untuk memungkinkan pemantauan pen-
capaian mutu yang lebih ketat

5) Menghilangkan ketergantungan mutu
pada salah satu/ beberapa personil

6) Sistem mutu yang didokumentasikan
akan memperbaiki komunikasi antar
departemen, memudahkan pelatihan/
pengajaran, menjadi dasar untuk per-
baikan berkesinambungan.

7) Meningkatkan image lembaga

8) Meningkatkan efektifitas dan efisiensi

9) Meningkatkan kepercayaan dan kepua-
san pelanggan

Terdapat beberapa tahap dalam

suatu lembaga pendidikan untuk mengim-

plementasikan Sistem Manajemen Mutu

ISO 9001: 2008. Secara umum tahapan-

tahapan tersebut dapat dijelaskan dalam

beberapa tahapan sebagai berikut (Sugeng:

2009, 257):

|. Tahap kajian awal

2. Tahap perencanaan dan pengembangan
sistem

3. Penerapan sistem

4. Audit internal
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5. Proses sertifikasi

Seperti yang dituturkan M. Iskan- -

dar Natamijaya'? ada dua hal utama dalam
penerapan ISO yaitu fokus kepada pe-
langgan dan Peningkatan terus menerus
(Continual Improvement). Lebih Ilanjut
M. Iskandar Nataamijaya mengungkap-
kan sebelum mendapatkan sertifikasi ISO
diperlukan kursus pengenalan ISO ber-
sama QMS (Quality Managemen Sistem),
kursus ini dilaksanakan dengan bantuan
konsultan ISO yang diperuntukkan untuk
pimpinan, key-person dan staff lainnya.
Kemudian dibentuk tim satgas untuk pe-
nyiapan pemenuhan persyaratan QMS.

Selama proses persiapan ini kon-
sultan melakukan pembimbingan kepada
tim satgas satu kali perminggu, termasuk
di dalamnya melakukan beberapa kali au-
dit internal dan managemen review. Pol-
man Bandung memerlukan waktu satu ta-
hun untuk melakukan persiapan ini hingga
pada tahap akhir dilakukan certification-
audit oleh Tim Auditor yang memiliki
sertifikat audit internasional. Dan setelah
mendapatkan sertifikasi ISO, setiap enam
bulan, badan sertifikasi yang menerbitkan
sertifikasi 1SO tersebut wajib melakukan
pemantauan terhadap penerima sertifikat.
Pemantauan ini disebut sebagai kegiatan
surveillance dengan tujuan menilai konsis-
tensi penerapan QMS ISO",

METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian mengenai Implementasi
Sistem Manajemen Mutu 1SO 9001: 2008
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
(SMKN) 3 Boyolangu Tulungagung ini
menggunakan pendekatan kualitatif den-
gan rancangan studi kasus.
Kehadiran peneliti
Salah ciri khas dalam penelitian

12M. Iskandar Natamijaya. 2004, hal 56.
*  Proceeding Konvensi Nasional
Aptekindo |l, 2004
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kualitatif adalah bahwa peneliti berkedudu-
kan sebagai instrumen utama, sedangkan
instrumen non manusia bersifat sebagai
data pelengkap. Kehadiran peneliti meru-
pakan kata kunci keberhasilan atau pema-
haman terhadap beberapa kasus. Peneliti
bertindak sebagai instrumen utama dalam
pengumpulan data atau instrumen kun-
i
Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitiannya ada-
lah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
{SMKN) 3 Boyolangu Tulungagung Tahun
Pelajaran 2010/ 201 1.
Instrumen Penelitian
Lazimnya sebuah penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, maka
instrumen utama dalam mengumpulkan
data adalah peneliti sendiri. Menurut Na-
sution peneliti bertindak sebagai instru-
men kunci atau instrumen utama dalam
pengumpulan data (key instrumen)'s.
Sumber Data Penelitian
Data yang dikumpulkan melalui
penelitian ini dikelompokkan menjadi dua,
yaitu data utama dan data pendukung. Mo-
leong menjelaskan bahwa kata-kata dan
tindakan orang-orang yang diamati atau
diwawancarai merupakan sumber data
utama. Adapun yang merupakan sumber
data utama atau informan kunci dalam pe-
nelitian ini adalah Kepala Sekolah.
Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara Mendalam
b. Teknik Observasi
¢. Dokumentasi
Teknik Analisis Data Penelitian
Teknik analisis data dalam peneli-
tian ini menggunakan prosedur analisis ke
dalam tiga langkah, yaitu :a) Reduksi Data;
b) Penyajian Data; c) Penarikan Kesimpu-
fan
Teknik Keabsahan Data
Untuk menjamin kepercayaan atau
* Nasution, S. 1988. Metode Penelitian

Noturalistik-Kualitatif. Bandung: Tarsito., hal 9.
'3 ibid, hai 9.
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- validitas data yang diperoleh melalui pene-
litian, maka diperiukan adanya uji keabsa-
han dan kelayakan data, yang dilakukan
dengan berbagai cara, yakni; a) Diskusi Se-
jawat; b) Triangulasi Data; c) Triangulasi
Sumber Data; Perpanjangan Penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN

PENELITIAN

Perencanaan dalam Mengimple-

mentasikan Sistem Manajemen

Mutu ISO 9001: 2010 di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri (SMKN)

3 Boyolangu Tulungagung.

Sekolah Menengah Kejuruan Neg-
eri (SMKN) 3 Boyolangu Tulungagung
merupakan institusi pendidikan yang
memposisikan sebagai industri jasa, yaitu
institusi yang memberikan pelayanan (ser-
vice) sesuai apa yang diinginkan pelanggan
(customers). Pelayanan atau jasa yang di-
berikan tentu harus berupa sesuatu yang
bermutu, yang bisa memberikan kepuasan
pada customers, baik internal customers
maupun exsternal customers.

Dalam mengimplementasikan Sis-
tem Manajemen Mutu SO 9001: 2010,
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
(SMKN) 3 Boyolangu Tulungagung meren-
canakan melalui tahap-tahap yang dirang-
kai dalam suatu proses sebagai berikut :
a. Kepala Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri (SMKN) 3  Boyolangu
Tulungagung bersama-sama seluruh
jajaran manajemen bawahannya me-
nyusun visi dan misi Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri (SMKN) 3 Boyolangu
Tulungagung.

Hipotesis yang diajukan dalam
temuan penelitian ini adalah peran pent-
ing dari sebuah visi misi lembaga. Dari visi
misi itu sebenarnya dapat diketahui mau
ke mana lembaga ber “jalan™. Sebagaimana
diungkapkan oleh  Mantja  bahwa
kepemimpinan merupakan hal yang esen-
sial dalam manajemen peningkatan mutu
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sekolah Islam, sehingga diperlukan vision-
ary leadership dari seorang top leader.
Dalam konteks manajemen peningkatan
mutu, pemimpin harus mampu dalam me-
netapkan dan mengendalikan visi misi dari
lembaga yang ia pimpin. Oleh karena itu,
seorang top leader dalam konteks mana-
jemen peningkatan mutu pendidikan harus
mempunyai visi, misi, kreatifitas, sensitivi-
tas, pemberdayaan (empowerment), dan
memahami tentang manajemen peruba-
han's.

b. Berdasarkan visi dan misi Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri (SMKN)
3 Boyolangu Tulungagung tersebut,
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
(SMKN) 3 Boyolangu Tulungagung me-
nentukan KS2M (Kebijakan, Sasaran,
Strategi Pencapaian Mutu).

Dari temuan di atas dapat dia-
jukan hipotesis bahwa visi misi sekolah
yang masih bersifat absolut kemudian
direlatifkan dengan menentukan KS2M
(Kebijakan, Sasaran, Strategi Pencapaian
Mutu). Sehingga keberadaan mutu dapat
dinilai secara jelas. Sebagaimana diungkap-
kan Muhaimin, bahwa dokumen-dokumen
(gambaran dari sistem yang harus dilak-
sanakan) untuk manajemen mutu adalah
buku Kebijakan Akademik, Standar Aka-
demik, Pedoman Akademik dan Manual
Mutu'’.

c. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
(SMKN) 3 Boyolangu Tulungagung
melaksanakan manajemen mutu SO
9001: 2008 dengan menggunakan pi-
jakan terhadap dokumen-dokumen
yang telah ditetapkan.

Proses manajemen mutu ISO 9001:
2008 di suatu sekolah merupakan kegia-
tan mandiri dari sekolah yang bersangku-

¢ Mantja,W., 2002. Manajemen Pendidikan
dan Supervisi Pengajoran, Malang: Wineka Media,
hal 35-36.

7 Muhaimin, 2006. Peningkatan dan
Pengembangan Lembaga Monajemen mutu (LPM) di
PTAIN, Jakarta: UIN Malang, 2006.
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tan, sehingga proses tersebut dirancang,

dijalankan, dan dikendalikan sendiri oleh

sekolah yang bersangkutan tanpa campur

tangan dari Pemerintah, dalam hal ini Di-

nas Pendidikan Nasional. Adapun tahap-

tahap sistem manejemen mutu 1SO 9001:

2008 jika dikelompokkan meliputi; 1) ta-

hap kajian awal, 2) tahap perancangan, 3)

penerapan sistem, 4) audit internal, dan 5)

proses sertifikasi'®,

Temuan penelitian menyebutkan
bahwa setelah dokumen-dokumen teru-
muskan, pada gilirannya Sekolah Menen-
gah Kejuruan Negeri (SMKN) 3 Boyol-
angu Tulungagung akan melaksanakan
manajemen mutu pada lembaganya den-
gan menerapkan model PDCA.

Dengan demikian, manajemen
mutu sekolah adalah proses penetapan
dan pemenuhan standar mutu pengelolaan
sekolah secara konsisten dan berkelanju-
tan, sehingga stakeholders memperoleh
kepuasan.

d. Sekotah Menengah Kejuruan Negeri.
(SMKN) 3 Boyolangu Tulungagung men-
gevaluasi sistem manajemen mutu SO
9001: 2008 melalui pemenuhan status
ideal (benchmarking) secara berkelanju-
tan. Adapun evaluasinya meliputi moni-
toring, pengukuran dan evaluasi diri dan
audit mutu internal.

Temuan data menyebutkan bah-
wa evaluasi sistem manajemen mutu ISO
9001: 2008 ini bisa dilakukan baik secara
internal maupun exsternal. Secara inter-
nal evaluasi ini dilakukan oleh intern lem-
baga (Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
(SMKN) 3 Boyolangu Tulungagung) send-
iri atau yang biasa disebut dengan evalu-
asi diri, sedangkan evaluasi exsternal di-
lakukan oleh lembaga lain misalnya Badan
Akreditasi Nasional (BAN).

'® Sugeng, 2009, hai 257.
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Implementasi Sistem Manajemen
Mutu ISO 900): 2010 di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri (SMKN)
3 Boyolangu Tulungagung.

Untuk mewujudkan peningkatan
sistem manajemen mutu 1SO 9001: 2008
tersebut, Kepala Sekolah Menengah Ke-
juruan Negeri (SMKN) 3 Boyolangu Tu-
lungagung dalam mengimplementasikan
sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008
menggunakan strategi sebagai berikut: per-
tama Kepala Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri (SMKN) 3 Boyolangu Tulungagung
mengadakan sosialisasi pelaksanaan sistem
manajemen mutu ISO 9001: 2008 kepada
para bawahan. Cara yang sering dilakukan
adalah dengan melalui kegiatan pelatihan,
workshop, atau seminar. Hampir seluruh
tim manajemen dan pegawai administrasi
yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri (SMKN) 3 Boyolangu Tulunga-
gung, telah mengikuti kegiatan tersebut.

Kedua, dalam melaksanakan sistem
manajemen mutu I1SO 9001: 2008, Seko-
lah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN)
3 Boyolangu Tulungagung menggunakan
pijakan terhadap dokumen-dokumen
yang telah ditetapkan dengan menerapkan
manajemen kendali mutu.

Setelah dokumen-dokumen terus-
muskan, pada gilirannya akan dilaksanakan
pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
(SMKN) 3 Boyolangu Tulungagung dengan
menerapkan model PDCA.

Sistem manajemen mutu SO
9001: 2008 di Sekolah Menengah Keju-
ruan Negeri (SMKN) 3 Boyolangu Tu-
lungagung diselenggarakan melalui model
PDCA (Plan, Do, Check, Action) dari
TQM yang akan menghasilkan pengem-
bangan berkelanjutan (continuous im-
provement) mutu pendidikan di sekolah.
Penerapan PDCA dari TQM yaitu: a) Plan,
adanya perencanaan, b) Do, adanya pelak-
sanaan dari apa yang sudah direncanakan,
c) Check, adanya monitoring, pemerik-
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saan, pengukuran dan evaluasi terhadap
pelaksanaan dari hasil pelaksanaan dan ha-
sit pelaksanaan termasuk Audit Mutu In-
ternal, d) Action, adanya tindak lanjut dan
perbaikan dari hasil evaluasi.

Ketiga, adalah dalam tahap awal
implementasi sistem manajemen mutu
ISO 9001: 2008 di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri (SMKN) 3 Boyolangu
Tulungagung pada umumnya akan dilak-
sanakan pelaksanaan ujicoba sistem ter-
iebih dahulu. Proses uji coba dilakukan un-
tuk menumbuhkan komitmen tim manaje-
men baik pada tingkatan pimpinan, guru
dan seluruh karyawan yang ada. Selain itu
uji coba dimaksudkan untuk mengetahui
efektifitas sistem yang telah dirancang uta-
manya keterpaduan dan kesesuaian antara
satu sub sistem dengan sub sistem lainnya.

Faktor Penghambat Implementasi
Sistem Manajemen Mutu ISO 900):
2010 di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri (SMKN) 3 Boyolangu Tulun-
gagung.

Temuan penelitian yang keempat
menunjukkan bahwa dalam sebuah pros-
es, tidak ada satupun yang bisa berjalan
secara sempurna, tak terkecuali dalam
proses pelaksanaan Implementasi Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001: 2010 di Seko-
lah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN}) 3
Boyolangu Tulungagung. Upaya peningka-
tan mutu memerlukan komitmen waktu,
usaha dan biaya yang iebih banyak. Meran-
cang dan melaksanakan Sistem Manajemen
Mutu I1SO 9001: 2010 bukan merupakan
suatu tindakan yang dimulai pihak manaje-
men untuk dilaksanakan oleh seiuruh
lapisan dan hirarki dalam organisasi begitu
saja. Upaya ini melibatkan kerjasama se-
turuh staf dengan arahan, kepemimpinan
dan komitmen yang sungguh-sungguh dari
pihak manajemen serta alokasi sumber
daya yang memadai untuk mencapai mutu
yang dikehendaki siswa dan pihak yang
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berkepentingan.

Berdasarkan data yang diperoleh
peneliti di lapangan, bahwa kendala yang
ditemui dalam kepemimpinan kepala Seko-
lah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 3
Boyolangu Tulungagung untuk Mengem-
bangkan Mutu Proses Belajar Mengajar
adalah: Pertama, Rendahnya kesadaran
dan komitmen para staf (pimpinan, gury,
dan karyawan} Sekolah Menengah Ke-
juruan Negeri (SMKN) 3 Boyolangu Tu-
lungagung dalam upaya penerapan sistem
manajemen mutu ISO 9001: 2008, Renda-
hnya komitmen dan kesadaran ini secara
tidak langsung akan berpengaruh pada
proses peningkatan mutu.

Rendahnya komitmen dan kesa-
daran guru itu terlihat dari hasil observasi
peneliti. Pada hari itu, tanggal 23 Maret
2010 peneliti mengadakan kegiatan pene-
litian untuk mencari data yang belum ada.
Peneliti menemui beberapa guru yang ada
di sana, waktu itu juga peneliti mengamati
kegiatan pembelajaran di kelas. Pebe-
liti melihat secara seksama bahwa pros-
es pembelajaran yang diadakan di kelas
tersebut memang terkesan kurang mak-
simal, betapa tidak guru mengajar sambil
terus mengadakan komunikasi dengan
seseorang di luar kelas'?.

Kedua, kebijakan Penyelenggara
Lembaga (Kepala Sekolah dan Waka)
dalam mensosialisaikan penerapan sistem
manajemen mutu terpadu I1SO 9001: 2008
kurang maksimal. Kepala Sekolah dalam
memberikan sosialisasi kepada para bawa-
han, utamanya para guru sangat dituntut,
sebab guru merupakan faktor utama dalam
menciptakan tujuan pembelajaran di seko-
lah. Dari gurulah ilmu pengetahuan akan
mengalir kepada siswa.

Namun demikian, di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 3
Boyolangu Tulungagung para pengambil
kebijakan kurang begitu maksimal dalam

1* Observasi Peneliti, tanggal 23 Maret
2010.
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upaya mensosialisaikan penerapan sistem
manajemen mutu I1SO 9001: 2008. Dari
hasil wawancara dan juga observasi yang
peneliti lakukan di Sekolah Menengah Ke-
juruan Negeri (SMKN) 3 Boyolangu Tu-
lungagung, terjadi kekurang maksimalan
terkait hal ini,

Ciri keprofesian menurut T. Raka
Joni seperti yang dikutip oleh Syafruddin
Nurdin bila penerapannya di dalam pen-
didikan adalah: 1) Profesi itu diakui oleh
masyarakat dan pemerintah dengan adan-
ya bidang layanan tertentu yang hanya da-
pat dilakukan oleh kelompok pekerja yang
dikategorikan sebagai suatu profesi, 2)
Pemilikan sekumpulan ilmu yang menjadi
landasan sejumlah teknik serta prosedur
kerja untuk itu, bagi profesi keguruan, ke-
harusan penguasaan bidang-bidang ilmu
penyangganya, 3) Diperlukan persiapan
yang sengaja dan sistematis sebelum orang
melaksanakan pekerjaan profesional. Den-
gan kata lain, pekerjaan profesional mem-

persyaratkan pendidikan pra jabatan yang

sistematis yang berlangsung relatif lama,
4) Mekanisme untuk melakukan penyarin-
gan secara efektif sehingga hanya mereka
yang dianggap kompeten yang diperboleh-
kan bekerja memberikan layanan ahlii yang
dimaksud, 5) Diperlukan organisasi pro-
fesi di samping untuk melindungi kepent-
ingan anggotanya dari saingan yang datang
dari |luar kelompok, juga berfungsi untuk
meyakinkan supaya para anggotanya me-
nyelenggarakan layanan ahli terbaik yang
bisa diberikan demi kemaslahatan para pe-
makai layanan®,

Konteks di atas kemudian mem-
berikan sebuah peluang kepada lembaga
pendidikan untuk merencanakan dan
mengembangkan SDMnya dalam mencapai
proses tertentu. Dalam upaya perencaan
dan pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu
ISO 9001: 2010, kebutuhan akan SDM
yang professional sangat diperlukan dalam

® Syafruddin, 2002, hal 22
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kerangka untuk memaksimatkan hambatan
yang ditemui dari proses perencanaan dan
pelaksanaan proses tersebut.

KESIMPULAN

Perencanaan dalam Mengimplementasikan

Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2010

di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri

(SMKN) 3 Boyolangu Tulungagung:

a. Kepala Sekolah Menengah Ke-
juruan Negeri (SMKN) 3 Boyolangu
Tulungagung bersama-sama seluruh
jajaran manajemen bawahannya me-
nyusun visi dan misi Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri (SMKN) 3 Boyolangu
Tulungagung.

b. Berdasarkan visi dan misi Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri (SMKN)
3 Boyolangu Tulungagung tersebut,
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
{SMKN) 3 Boyolangu Tulungagung me-
nentukan KS2M (Kebijakan, Sasaran,
Strategi Pencapaian Mutu).

¢. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
(SMKN) 3 Boyolangu Tulungagung
melaksanakan manajemen mutuy SO
9001: 2008 dengan menggunakan pi-
jakan terhadap dokumen-dokumen
yang telah ditetapkan.

d.Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
(SMKN) 3 Boyolangu Tulungagung men-
gevaluasi sistem manajemen mutu iSO
9001: 2008 melalui pemenuhan status
ideal (benchmarking) secara berkelanju-
tan. Adapun evaluasinya meliputi moni-
toring, pengukuran dan evaluasi diri dan
audit mutu internal.

implementasi Sistem Manajemen Mutu

ISO 9001: 2010 di Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri (SMKN) 3 Boyolangu

Tulungagung:

a. Kepala Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri (SMKN)} 3  Boyolangu
TFulungagung mengadakan sosialisasi
pelaksanaan sistem manajemen mutu
ISO 9001: 2008 kepada para bawahan.
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b.Dalam melaksanakan sistem manaje-
men mutu ISO 9001: 2008, Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 3
Boyolangu Tulungagung menggunakan
pijakan terhadap dokumen-dokumen
yang telah ditetapkan dengan menerap-
kan manajemen kendali mutu.

c. Adalah dalam tahap awal implementasi
sistern manajemen mutu 1SO 9001: 2008
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
(SMKN) 3 Boyolangu Tulungagung pada
umumnya akan dilaksanakan pelaksa-
naan ujicoba sistem terlebih dahulu.

Faktor Penghambat Implementasi Sistem

Manajemen Mutu ISO 9001: 2010 di

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri

(SMKN) 3 Boyolangu Tulungagung:

a. Rendahnya kesadaran dan komitmen
para staf (pimpinan, guru, dan karyawan)
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
(SMKN) 3 Boyolangu Tulungagung
dalam upaya penerapan sistem manaje-
men mutu ISO 9001: 2008.

b. Kebijakan  Penyelenggara Lembaga
(Kepala Sekolah dan Waka) dalam men-
sosialisaikan penerapan sistem manaje-
men mutu terpadu I1SO 9001: 2008
kurang maksimal.
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